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KEPADA : CHARTERING MANAGER 
 PT PERTAMINA (PERSERO)  
 MARKETING AND TRADING DIRECTORATE – SHIPPING 

 
 

ISI : PELELANGAN SEWA KAPAL 1 (SATU) UNIT LR – CO,   
  MIN. COT 100,000 M³ UNTUK ANGKUTAN 
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B A B   I 

 
PERSYARATAN UMUM & ADMINISTRASI 

  
 

A. KETENTUAN UMUM 

1. Pelaksanaan Pengadaan ini sepenuhnya mengacu pada Surat Keputusan Direktur Utama       
PT PERTAMINA (PERSERO) SK No. 025/C00000/2011-S0 tanggal 08 April 2011 tentang 
Pedoman Pengadaan Kapal Time Charter dan COA. 

2. Open Bid System : Proses Pengadaan ini akan dilaksanakan berdasarkan pada system 
Pengadaan terbuka, sehingga seluruh Pemilik Kapal, Broker atau Agent dapat berpartisikasi 
dalam Pengadaan ini, tanpa adanya persyaratan untuk terlebih dahulu memiliki Surat 
Keterangan Terdaftar (SKT). 

3. Surat penawaran (Bentuk I) harus ditandatangani oleh pejabat yang berwenang mengacu 
anggaran dasar Perusahaan dari peserta lelang, di atas materai Rp.6.000,
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19. Freight Cost akan dihitung dengan mempertimbangan hal-hal sebagai berikut: 

a. Harga sewa 

b. Port charges (sesuai ukuran Kapal) 

c. Kecepatan kapal (sesuai persyaratan teknis yang ditetapkan oleh Pertamina yang akan 
digunakan sebagai parameter perhitungan dan dijaminkan dalam bentuk II), bila tidak 
akan didiskualifikasi. 

d. Pemakaian bahan bakar 

Perhitungan freight cost akan didasarkan pada harga bahan bakar (Pertamina) 
sesuai dengan jenis bahan bakar yang ditawarkan oleh pemilik kapal. 

e. Cargo Tank Capacity (COT) sesuai dengan spesifikasi Pertamina. 

Peserta lelang tidak diperkenankan untuk mengubah data-data yang telah disampaikan dalam 
surat penawaran, dan apabila terjadi kesalahan data maka hal tersebut menjadi resiko 
peserta. 

B. PERTAMINA SAFETY APPROVAL 

1. Kapal yang akan ditawarkan dalam proses pengadaan ini wajib untuk telah memiliki 
Pertamina Safety Approval (PSA) dari fungsi SMR Pertamina yang menyatakan bahwa kapal 
accepted / dapat diterima untuk di operasikan oleh Pertamina. 

2.
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ii. Nego II : Jika hasil negosiasi secara paper auction ini masih diatas OE, maka dilakukan 
negosiasi lanjutan dengan peserta terbaik pertama saja 

Note: Dalam hal hasil negosiasi ii penawaran masih diatas owner estimate, maka 
peserta terbaik pertama dari sisi freight cost akan dilaporkan kepada manajemen 
untuk proses selanjutnya. 

c. Dalam hal sudah terdapat harga penawaran yang sama atau dibawah Owner Estimate, 
spesifikasi kapal yang ditawarkan telah sesuai atau lebih baik dari spesifikasi teknis yang 
ditetapkan PERTAMINA, maka terhadap penawar terbaik yang sama atau dibawah Owner 
Estimate tersebut langsung ditetapkan sebagai pemenang. 

d. Subject to Pertamina Management Approval 

 

Jika hanya terdapat 1 (satu) penawaran : 

a. Jika terdapat hanya satu penawaran dan masih diatas OE, maka proses negosiasi 
dilaksanakan sesuai tata cara nego II diatas. 

b. Dalam hal penawaran yang disampaikan telah sama atau dibawah Owner Estimate, spesifikasi 
kapal yang ditawarkan telah sesuai atau lebih baik dari spesifikasi teknis yang ditetapkan 
PERTAMINA, maka terhadap penawar terbaik tersebut langsung ditetapkan sebagai calon 
pemenang. 

c. Subject to Pertamina Management Approval and survey result. 

D. KETENTUAN LAIN 

1. Kapasitas COT, cargo segregation dan pumping system dll, akan diverifikasi berdasarkan data 
kapal sesuai dengan lampiran dokumen/drawings kapal. Drawings/gambar kapal harus jelas 
dan dapat dibaca dengan baik, bila tidak dan jika dianggap dapat mengganggu verifikasi, 
dapat dinyatakan diskualifikasi. 

2. Kondisi delivery : Pemilik kapal menyetujui bahwa saat penyerahan kapal, kondisi tanki-tanki 
muatan, kerangan-kerangan dan saluran pipa-pipanya harus berada dalam keadaan bersih 
sehingga mampu dan siap untuk melaksanakan pengangkutan dan penyimpanan seluruh jenis 
muatan yang disyaratkan dalam spesifikasi teknis (ready in all respect). Biaya yang 
dikeluarkan selama kapal dinyatakan siap merupakan beban dari owner. 

3. Semua data yang bersifat jaminan dari Peserta pelelangan akan diverifikasi dan akan 
dikonfirmasikan ulang, dan jika peserta pelelangan yang dimaksud menyatakan bahwa data 
tersebut benar adanya maka setiap sanggahan ataupun komplain dari peserta lelang lain 
hanya bisa ditindaklanj
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7. Untuk periode sewa diatas 3 (tiga) bulan, Vessel tracking yang sesuai dengan system 
Pertamina harus terpasang di kapal pada saat delivery, dalam hal vessel tracking belum 
terpasang, Pertamina akan memberi batas waktu selama 2 (dua) minggu setelah delivery. 
Apabila belum terpasang, maka Pertamina memiliki hak untuk menyatakan Kapal off hire dan 
jika 14 (empat belas) hari selanjutnya pemilik kapal belum juga melakukan pemasangan, maka 
Pertamina memiliki hak untuk melakukan terminasi awal. 

Biaya pemasangan dan berlangganan menjadi beban pemilik kapal, sedangkan biaya 
komunikasi yang digunakan untuk kepentingan Pertamina merupakan beban Pertamina. 

Beberapa provider yang kompatibel dengan sistem aplikasi Pertamina adalah Globe Wireless, 
AST (Applied Satellite Technology), Pointrek, SISFO, SOG dan Aims One, Pte., Ltd, PT. Multi 
Integra. 

Pemilik kapal wajib untuk mengirimkan informasi vessel tracking dengan detail sebagai 
berikut: 

ITEM VALUE DESCRIPTION 

Vessel Tracking 

mailto:tracking@pertamina.com
mailto:tracking@pertaminashipping.com
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E. TATA TERTIB PENGADAAN 

 

1. Walaupun peserta pengadaan tidak diwajibkan untuk menghadiri Prebid Meeting, sangat 
dianjurkan untuk mengikuti, agar dapat mengetahui penetapan-penetapan atau perubahan-
perubahan yang terjadi pada saat prebid. 

2. Peserta pengadaan yang tidak mengikuti prebid meeting diwajibkan untuk tunduk pada 
ketetapan yang diputuskan dalam prebid. 

3. Kotak penawaran akan ditutup/closing tepat pada waktu closing yang telah ditetapkan sesuai 
penunjuk waktu (jam) yang tertera di ruang pengadaan. 

4. Penawaran yang diajukan setelah dilaksanakannya penutupan kotak penawaran akan 
didiskualifikasi. 

5. Setelah memasukkan penawarannya ke dalam kotak penawaran, peserta pengadaan 
diwajibkan untuk masuk ke dalam ruang pengadaan. 

6. Setelah dilaksanakannya penutupan kotak penawaran, peserta pengadaan tidak 
diperkenankan untuk mengajukan atau melakukan perubahan/revisi atas data atau keterangan 
yang telah disampaikan dalam surat penawaran, bentuk II atau dokumen lainnya. 

7. Setiap pertanyaan dan permintaan klarifikasi dari peserta pengadaan, wajib disampaikan 
secara tertib. Pertamina memiliki kewenangan penuh untuk memutuskan, menyatakan, 
menjawab pertanyaan dan klarifikasi dengan mengacu peraturan dan prosedur yang berlaku. 
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BAB II 
 

DOKUMEN PENAWARAN 
 

Dokumen penawaran yang harus disediakan oleh peserta pada proses closing dan jika tidak ada, 
Pertamina memiliki hak untuk men-diskualifikasi penawaran peserta   adalah sebagai berikut 
sesuai dengan jenis Kapal yang dilaksanakan proses    pengadaannya : 

 

Ketentuan Umum : 

Dokumen penawaran yang disampaikan cukup 1 (satu) set saja. 

 

Dokumen Komersial : 

1. Asli Bentuk I (Surat Penawaran) sesuai standar Pertamina 

2. Asli Bentuk II sesuai standar Pertamina  

3. Original Power of Attorney, jika kapal milik perusahaan lain (Asli dapat disusulkan selambat-
lambatnya 3 (tiga) hari kerja setelah penutupan kotak penawaran). 

4. Asli Jaminan tertulis dari Peserta Pengadaan berkaitan dengan Terminal Approval (jika 
dipersyaratkan) 

5. 
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Lampiran I 

Surat Penawaran – Bentuk I 

(Diketik di atas Kop Surat Perusahaan Peserta Pemilihan langsung) 
 

S U R A T   P E N A W A R A N 
 Nomor : 

 
Kepada Yth  : Chartering Manager - Shipping 

Marketing & Trading Directorate  

Jl. Yos Sudarso 32-34 Tanjung Priok Jakarta - Utara 
 

Perihal
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Selanjutnya data-data teknis kapal yang k
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SPESIFIKASI KAPAL  

SPOB 
 

Menunjuk Surat Penawaran kami No. ____________________________ tanggal 
________________ bersama ini disampaikan SPESIFIKASI KAPAL yang kami ajukan dalam 
Penawaran sebagai berikut : 
 

1. Nama Kapal :  

2. DWT :                      LT 

3. Bendera/Class :                     

4. YOB :             

5. COT :                      Meter
3
 

6. Safe Draft :                      Meter 

7. LOA :                      Meter  

8. Cargo Segregation :                      Grades 

9. Discharging Rate :                      M
3
/hour/grade 

10. Pumping Pressure                       Kg/cm
2
 

11. Loading Rate                       M
3
/hour 

12. Cargo Pump                       Unit 

13. Speed & Bunker Consumption :  

Maks Speed (Laden) : MFO  Mton / day 

Min  Knots MDO 
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Lampiran III 

Surat Pernyataan Pelumas 
 
(Diketik di atas Kop Surat Perusahaan Peserta Lelang) 
 

SURAT PERNYATAAN 
 
Kami yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
 Nama   :  ______________________________________________ 
 Jabatan  :  ______________________________________________ 
 Tempat Kedudukan :  ______________________________________________ 
 
Untuk mewakili dan karenanya bertindak untuk dan atas nama Pemilik Kapal, menawarkan kapal 
sebagai berikut: 
 

Nama Kapal  :  ______________________________________________ 
 DWT / COT  :  ______________________________________________ 
 Bendera / YOB :  ______________________________________________ 
 
dengan ini memberikan jaminan tertulis bahwa kapal kami tersebut nantinya bersedia menggunakan 
Pelumas Pertamina dengan ketentuan Pertamina telah memperoleh approval certificate dari vendor 
mesin kapal yang bersangkutan. 
 
 
Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
 
 
 
 

Jakarta,  
 
      PT. 
 

Cap Perusahaan 
 

_________________________________ 
Nama Jelas Penanda tangan dan jabatan  
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Lampiran IV 

Pakta Integritas Peserta Pengadaan 

 

PAKTA INTEGRITAS 
 
Kepada Yth : 
Chartering Manager 
Direktorat Pemasaran dan Niaga - Perkapalan 
PT PERTAMINA (PERSERO) 
 
Dengan hormat, 
 
Sehubungan dengan keikutsertaan kami, PT/CV  ______________ (“Perusahaan”) yang beralamat di 
___________________, dalam proses pengadaan barang/jasa untuk Pekerjaan 
_________________ atas Invitation to Bid No. ____________, dengan ini kami menyatakan  hal-hal 
sebagaimana diuraikan berikut : 

 
1. Bahwa semua informasi yang kami sampaikan adalah benar, sehingga apabila dikemudian hari 

ditemukan adanya ketidaksesuaian atas informasi dimaksud, maka Perusahaan bersedia 
menerima sanksi administrative sesuai ketentuan yang berlaku di PT Pertamina (Persero), yaitu 
sesuai SK Direksi No. Kpts – 034/C00000/2010-S0 tanggal 2 Juni 2010. 

 
2. Jaminan Kewajaran Harga 

a. Bahwa harga yang kami tawarkan sudah termasuk keuntungan dan semua pajak/keuntungan 
yang berlaku serta semua unsur biaya yang telah ditetapkan dalam dokumen pengadaan 
namun tidak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN 10%). 

b. Bahwa harga yang kami sampaikan adalah wajar. Bila di kemudian hari diketahui bahwa 
harga yang kami sampaikan menunjukkan/mengindikasikan adanya ketidakwajaran, maka 
kami sanggup mempertanggungjawabkan dan mengembalikan kelebihan harga tersebut ke 
PT Pertamina (Persero) dan dikenai sanksi (berlaku untuk perusahaan, pemilik dan 
pengurusnya) sesuai SK Direksi No. Kpts – 031/C00000/2010-S0 tanggal 2 Juni 2010 dan 
peraturan-peraturan lain yang berlaku. 

 
3. Bahwa Perusahaan dan Karyawan Perusahaan tidak memiliki benturan kepentingan dengan  PT 

Pertamina (Persero) yang membuat Perusahaan menjadi tidak patut untuk bertindak selaku Mitra 
Kerja PT Pertamina (Persero), termasuk : 
a. Kepentingan ekonomi secara langsung, hubungan asosiasi atau hubungan lainnya (baik 

pribadi ataupun keluarga) dengan Perusahaan Patungan PT Pertamina (Persero) atau 





mailto:yenni.rahmawati@pertamina.com

